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Etnobotani memiliki arti sebagai ilmu yang mempelajari tentang 
pemanfaatan tumbuh- tumbuhan yang digunakan oleh suatu etnis atau 
suku tertentu untuk memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari- 
hari. Contohnya seperti pemanfaatan tumbuhan pada prosesi ritual 
adat istiadat masyarakat suku Bali. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis tanaman dan bagian tanaman yang dimanfaatkan 
pada prosesi ritual adat (Pernikahan, Kehamilan, Kelahiran, dan 
Kematian), cara pemanfaatan tanaman dalam prosesi ritual adat 
(Pernikahan, Kehamilan, Kelahiran, dan Kematian), dan faktor 
penyebab kurangnya pengetahuan masyarakat suku Bali akan makna 
tanaman yang dimanfaatkan dalam prosesi ritual adat (Pernikahan, 
Kehamilan, Kelahiran, dan Kematian). Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel 
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik Snowball sampling. 
Wawancara dilakukan pada 5 narasumber dan didapatkan hasil 
pelaksanaan upacara pernikahan menggunakan 27 jenis tanaman, 
upacara kehamilan menggunakan 22 jenis tanaman, upacara kelahiran 
menggunakan 22 jenis tanaman, upacara kematian menggunakan 24 
jenis tanaman. Cara pemanfaatan tanaman pada prosesi upacara 















Ethnobotany has the sense of learning about the use of plants 
used by a particular ethnic or tribe to care for its need in everyday life. 
For example, it was like using plants in the rituals of Balinese people. 
The study is aimed at identifying the types of plants and plant parts 
that are used in traditional ritual processions (marriage, pregnancy, 
births, and deaths), the way plants are used in traditional ritual 
processions (marriages, pregnancies, briths, and deaths), and the way 
they are used in tribal cultures. The techniques used in this study are 
observation, interview, and documentation. The sample in this study 
was taken using a snowball sampling technique. Interview conducted 
with 5 sources and obtained wedding ceremonies using 27 kinds of 
plants, a pregnancy ceremony using 22 plants, a birth ceremony using 
22 kinds of plants, a funeral ceremony using 24 kinds of plants. 
Ceremonial use of plants (marriage, pregnancy, birth, death) is the 
same. 
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 
tak sanggup Kami memikulnya. beri maaflah kami; ampunilah kami; 
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah 
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A. Penegasan Judul 
Proposal ini berjudul tentang “Studi Etnobotani Pemanfaatan 
Tumbuhan Pada Ritual Adat Istiadat Masyarakat Suku Bali Di 
Desa Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan”. Agar dapat memperjelas dan menghindari kesalah 
pahaman maksud dari judul tersebut, maka perlu adanya penegasan 
judul dengan beberapa definisi kata berikut: 
 Etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang meninjau 




 Ritual adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan terutama 
untuk tujuan simbolis. Ritual ini dilaksanakan berdasarkan 
suatu agama atau bisa juga berdasarkan tradisi dari suatu 
komunitas/masyarakat tertentu.  
 Adat Istiadat, adat merupakan peraturan yang dilaksanakan 
(diamalkan) secara turun temurun dalam sebuah masyarakat, 
hingga menjadi hukum dan peraturan yang harus dipatuhi. 
Sedangkan istiadat adalah peraturan atau cara melakukan 
susuatu yang di terima sebagai adat.
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 Suku, adalah kelompok yang diakui oleh masyarakat dan oleh 
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B. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan suatu Negara yang sangat kaya akan 
keanekaragaman budaya, hal ini dikarenakan Negara Indonesia 
terdiri dari berbagai suku bangsa dimana masing-masing suku 
bangsa tersebut memiliki perbedaan dan keunikan baik dari segi 
bahasa daerah, adat istiadat, kebiasaan, dan berbagai hal lain yang 




Seperti di beberapa pulau dari Sabang sampai Merauke, 
Indonesia memiliki beraneka ragam budaya yang ada di Nusantara 
serta adat istiadat yang masih di jaga dan dilakukan oleh 
masyarakatnya. Peran masyarakat untuk melestarikan adat budaya 
dan bahasa sungguh sangat penting dengan cara pembinaan yang 
mencangkup bahasa, aksara, tradisi, dan budaya.
5
 
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, agama, 
budaya, dan bahasa. Seperti yang tertulis pada surah Al-Quran yaitu 
surah Ar-Rum ayat 22 yang berbunyi:  
ٖج  ٓياٰ لِكا ۡلا
ًُِكۡنۚ إِىه فِي ذاٰ أاۡلىاٰ ُف أاۡلِعٌاخُِكۡن وا
ٱۡخخِلاٰ ٱۡۡلاۡزِض وا ِث وا ىاٰ واٰ ۡلُق ٱلعه خِهِۦ خا اياٰ ِهۡي ءا لِِوييا وا  (٦٦)لِّۡلعاٰ
 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan 
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”. (Al-
Qur’an surah Ar-Rum ayat 22). 
Surah Ar-Rum ayat 22 menjelaskan bahwa di antara bukti- 
bukti kekuasaan Allah SWT adalah penciptaan langit dan 
ketinggianya tanpa tiang, penciptaan bumi yang luas, perbedaan 
bahasa, dan warna kulit manusia. Sesungguhnya di dalam hal ini 
                                                             
4 Ryan Prayogi and Endang Danial, “Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Pada 
Suku Bonai Sebagai Civic Culture Di Kecamatan Bonai Darussalam Kabupaten 
Rokan Hulu Provinsi Riau,” Humanika 23, no. 1 (2016): 61. 
5 Roveneldo, “Prosesi Perkawinan Lampung Pepadun: Sebagai Bentuk 





benar-benar terdapat bukti-bukti bagi orang yang berilmu dan 
mempunyai mata hati. 
Manusia dan kebudayaan tak terpisahkan, mereka secara 
bersama-sama menyusun kehidupan. Manusia menghimpun diri 
menjadi satuan sosial-budaya menjadi masyarakat. Masyarakat 
manusia inilah yang melahirkan, menciptakan, menumbuhkan, dan 
mengembangkan kebudayaan. Tak ada manusia tanpa kebudayaan 
dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa manusia. Tak ada 
masyarakat tanpa kebudayaan, dan tak ada kebudayaan tanpa 
masyarakat. Setiap masyarakat di dunia pasti memiliki kebudayaan 
yang berbeda dari masyarakat lainnya. Kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain serta kebiasaan yang di dapat oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat.
6
 
Masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari memiliki 
budaya yang masih dominan akan unsur-unsur tradisional. 
Masyarakat tradisional telah lama memanfaatkan keanekaragaman 
hayati atau sumber daya alam yang ada di sekelilingnya. Karena 
kehidupan masyarakat tradisional yang sangat dekat dengan sumber 
daya alam dan lingkungan. Sehingga salah satu interaksi yang 
muncul berhubungan dengan pemanfaatan tumbuhan.
7
 
Selain itu, keragaman suku juga dapat melahirkan keragaman 
pola interaksi dengan lingkungan sekitarnya yang bersifat unik dan 
khas, sehingga membentuk pola-pola perilaku yang khas dari 
komunitas tersebut dalam memperlakukan lingkungannya. Contoh 
pola perilaku yang khas adalah adanya perbedaan dalam 
pemanfaatan tumbuhan baik dalam bidang ekonomi, spiritual, nilai-
                                                             
6 Eva Murni Rumapea and Dini Afrianti Simanungkalit, “Dampak 
Modernisasi Terhadap Upacara Adat Perkawinan Masyarakat Batak Toba Di Kota 
Medan,” Jurnal Antropologi Sosial Dan Budaya 1, no. 2 (2015): 168. 
7 As Syaffa Al Liina, Husna Ainun Fauziah, and Nurmiyati, “Studi 
Etnobotani Tumbuhan Upacara Ritual Adat Kelahiran Di Desa Banmati, Kecamatan 






nilai budaya, kesehatan, kecantikan, pengobatan penyakit, maupun 
pemanfaatan pada ritual adat istiadat.
8
 
Indonesia memiliki banyak kebudayaan tradisional. Salah satu 
unsur kebudayaan tradisional yang bersifat universal adalah unsur 
yang berkenaan dengan ritual adat istiadat pada suatu daerah. Tiap 
daerah tersebut memiliki berbagai macam acara ataupun ritual- ritual 
dalam kebudayaan mereka masing-masing. Ritual adat istiadat 
sebagai bagian dari produk budaya manusia dalam tataran praktisnya 
tidak terlepas dari pemanfaatan sumber daya seperti tumbuhan, yang 
ada di lingkungan sekitarnya.
9
 
Salah satu contohnya kebudayaan adat istiadat masyarakat suku 
Bali. Kebudayaan adat istiadat suku bali sangat beragam. 
Masyarakat Hindu-Bali identik dengan berbagai kegiatan upacara 
ritual keagamaan dan adat istiadat. Oleh karena itu masyarakat 
Hindu-Bali tidak lepas dari yang namanya tumbuhan baik (akar, 
batang, daun, bunga, buah, dan biji). Tumbuhan dapat digunakan 
untuk berbagai keperluan dalam menjalankan ritual keagamaan 
maupun ritual adat istiadat. Agama Hindu-Bali berkaitan erat dengan 
kegiatan upacara keagamaan dan adat istiadat. Kegiatan tersebut di 
temukan hampir sepanjang harian, bulanan, tahunan, puluhan tahun, 
dan bahkan ratusan tahun. Jumlah tumbuhan yang digunakan dalam 
kegiatan ritual adat istiadat tersebut banyak dan beragam serta 
memiliki makna yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
10
 
Keberagaman jenis tumbuhan diikuti dengan berbagai macam 
manfaat tumbuhan bagi manusia. Seperti yang tertulis dalam firman 
Allah SWT dalam surah Ash- Shu’ara ayat 7-8 yang berbunyi: 




ۡؤِهٌِييا  اىا أاۡكثاُسهُن هُّ  (٨) كا
                                                             
8 Asep Zainal Mustaqin et al., “Pemanfaatan Tumbuhan Untuk Beberapa 
Upacara Adat Oleh Masyarakat Desa Pangandaran Kecamatan Pangandaran 
Kabupaten Pangandaran,” Jurnal Pro-Life 5, no. 1 (2018): 496. 
9 Ibid., 497. 
10 Rizhal Hendi Ristanto et al., “Etnobotani: Tumbuhan Ritual Keagamaan 





Artinya: “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, 
berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik?” (7). “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. dan 
kebanyakan mereka tidak beriman” (8). 
Surat Ash-Shu’ara 7-8 menjelaskan bahwa Allah SWT telah 
menciptakan berbagai macam tumbuhan di bumi ini, berbagai 
tumbuhan yang indah dipandang dan manfaatnya bagi manusia? 
Apakah manusia tetap akan terus-terusan berada dalam kekafiran 
dan tidak mau memperhatikan bumi. Sesungguhnya perkara di 
tumbuhkannya tanaman-tanaman di bumi benar-benar terkandung 
bukti petunjuk yang jelas tentang kesempurnaan kekuasaan Allah 
SWT. 
Interaksi antara manusia dengan tumbuhan disebut dengan 
cabang ilmu etnobotani. Etnobotani adalah studi yang mempelajari 
hubungan antara tumbuhan dengan manusia, yang mempelajari 
bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-
hari. Etnobotani merupakan bentuk deskriptif dari pengetahuan 
botani yang di miliki masyarakat di daerah tertentu. Pemanfaatan 




Etnobotani memiliki potensi untuk mengungkapkan sistem 
pengetahuan tradisional suatu kelompok masyarakat atau etnis 
mengenai keanekaragaman sumberdaya hayati, konservasi, dan 
budaya. Etnobotani memiliki arti sebagai ilmu yang mempelajari 
tentang pemanfaatan tumbuh- tumbuhan yang digunakan oleh suatu 
etnis atau suku tertentu untuk memenuhi kebutuhannya. Contohnya 
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Manusia pada prinsipnya tidak terlepas dari pola-pola perilaku 
ritual. Semua kebudayaan di muka bumi ini memiliki bentuk-bentuk 
ritual tertentu seperti masa mengandung dan kelahiran bayi, inisiasi, 
ritual masa pubertas (di Bali dikenal dengan sebutan menek bajang), 
perkawinan, pemakaman, ritual yang berhubungan dengan Tuhan, 
dengan alam, dan lain sebagainya.
13
 
Kebudayaan dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat 
erat, dimana segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat dan 
lingkungannya ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki 
masyarakat itu sendiri. Salah satu bentuk kebudayaan dalam 
masyarakat adalah adat istiadat. 
Masyarakat Hindu Bali identik dengan berbagai kegiatan 
upacara ritual keagamaan, dan ritual adat istiadat. Upacara-upacara 
sudah sejak lama menjadi tata cara dan adat yang dilakukan turun 
temurun oleh masyarakat Bali yang masih melekatkan diri dengan 
tradisi leluhur. Budaya, adat, dan agama sangat berpengaruh dalam 
kehidupan masyarakat Bali. Akan tetapi tidak semua masyarakat 
tahu akan ritual kegamaan dan ritual adat istiadat yang di lakukan 
oleh masyarakat suku Bali.
14
 
Ritual sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
keberadaan setiap individu manusia maupun kelompok masyarakat, 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari ritual dan upacara-upacara 
musiman sangat mendominasi kehidupan manusia. Di ketahui bahwa 
sejak manusia lahir hingga meninggal terdapat banyak ritual yang 
dilakukan dalam siklus hidupnya. Ritual juga termasuk cara individu 
dan kelompok dalam masyarakat yang melakukannya dengan 




                                                             
13 I Gede Pawana, “Prosesi Upacara Perkawinan Adat Bali Di Desa Duda 
Timur,” Jurnal Pangkaja 21, no. 2 (2018): 187. 
14 Ni Luh Putu Metasari, “Perubahan Dan Kontinyuitas Tradisi Budaya Bali 
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Desa Bali Agung terletak di kecamatan Palas kabupaten 
Lampung Selatan. Mayoritas penduduk di Desa Bali Agung 
beragama Hindu dan bersuku Bali. Jumlah total keseluruhan 
penduduk di desa Bali Agung yaitu 3.165 orang. 
Data Ras Penduduk Desa Bali Agung 
Etnis Laki- Laki Perempuan 
Minang 
5 orang 2 orang 
Sunda  
150 orang  170 orang 
Jawa  
430 orang 580 orang 
Bali 
750 orang 841 orang 
China  
1 orang 2 orang 
Jumlah 
1.336 orang  1.595 orang 
Sumber: Profil Desa Bali Agung 2019. 
 Persentase jumlah suku Bali yang berada di desa Bali Agung 
yaitu            
                         
                       
         
     
     
              
Terdapat 50,26% penduduk suku Bali di desa Bali Agung. 
Masyarakat suku Bali di desa Bali Agung identik dengan melakukan 
ritual keagamaan dan ritual adat istiadat. Ritual keagamaan adalah 
ritual yang dilaksanakan secara rutin yang berhubungan dengan sang 
pencipta. Sedangkan ritual adat istiadat adalah suatu kegiatan ritual 
yang dilaksanakan secara turun temurun yang diwariskan dari 
leluhur mereka. Salah satu ritual keagamaan yang masuk kategori 
aktifitas rutin setiap tahun adalah terkait dengan pelaksanaan hari- 
hari suci atau hari raya dalam agama Hindu seperti Hari Raya 
Galungan dan Kuningan, Hari Raya Saraswati, Hari Raya Nyepi, 
dan Hari Raya Pagerwesi. Masyarakat suku Bali di desa Bali Agung 
merupakan masyarakat yang masih memegang teguh tradisi dan adat 
istiadatnya karena merupakan warisan leluhur mereka yang wajib 





memiliki budaya dan tradisi dengan persepsi tertentu dalam 
penggunaan tanaman yang dimanfaatkan dalam prosesi ritual, baik 
ritual keagamaan dan ritual adat istiadat. Oleh sebab itu masyarakat 
suku Bali di Desa Bali Agung tidak terlepas dari yang namanya 
pemanfaatan tumbuhan baik yang digunakan dalam prosesi ritual 
adat istiadatnya maupun ritual keagamaanya. Adat istiadat yang 
masih dilakukan dan dilestarikan sampai saat ini oleh masyarakat 
suku Bali yang ada di desa Bali Agung yaitu adat pernikahan, adat 
kehamilan, adat kelahiran, dan adat kematian. 
Pada adat pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Bali, sebelum melakukan pernikahan mereka mengadakan sebuah 
ritual atau upacara. Dimana sebelum pernikahan mereka terlebih 
dahulu melakukan upacara Menentukan Hari Baik, Mesedek, 
Mepandih, penjemputan Calon Pengantin Wanita, Ngekeb, Upacara 
Buka Pintu, Mesegeh Agung, Mekala- Kalaan (menyentuh kala 
sepatan, jual beli, menusuk tikeh dadakan, memutuskan benang). 
Pada upacara pernikahannya masyarakat suku Bali melakukan 
upacara yaitu Mewidhi widana (akad nikah, pengesahan pengantin), 
dan setelah upacara pernikahan melakukan upacara Mejauman. 
Pada adat kehamilan yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali 
di desa Bali Agung, mereka mengadakan sebuah ritual/upacara yang 
di namakan Magedong- gedong. Ritual ini dilakukan pada usia 
kandungan 5/6 bulan. 
Pada adat kelahiran yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali 
di desa Bali Agung, mereka mengadakan ritual/upacara dimana 
ritual ini dilakukan ketika bayi sudah lahir. Ritual yang pertama 
dilakukan yaitu Kepus Puser, Kambuhan, Tiga Bulanan, dan yang 
terakhir wetonan. 
Pada adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali 
di desa Bali Agung, mereka mengadakan ritual/upacara dimana 
ritual yang pertama dilakukan yaitu Pabersihan/Pemandian, 






Ciri khas suku Bali di Desa Bali Agung dari suku Bali di Desa 
lain adalah pada upacara kematiannya. Pada suku Bali di Desa Bali 
Agung jenazahnya langsung di bakar/ngaben dan tidak pernah 
melakukan ngaben masal. Sedangkan suku Bali di Desa lain 
jenazahnya di kubur terlebih dahulu karena akan melakukan ngaben 
masal. Dan ada juga suku Bali di Desa lain jenazahnya langsung 
dikubur serta tidak melakukan upacara ngaben. 
Tumbuhan dalam kehidupan masyarakat suku Bali mempunyai 
arti penting karena banyak jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam 
berbagai kegiatan ritual adat istiadat seperti adat pernikahan, adat 
kehamilan, adat kelahiran, dan adat kematian. Tumbuhan tersebut 
merupakan salah satu perlengkapan bahan upacara yang disebut 
banten (canang sari) yang berupa daun, buah, bunga, dan biji. 
Jumlah tumbuhan yang digunakan dalam kegiatan upacara tersebut 
banyak dan beragam serta memiliki makna yang mungkin berbeda 
antara satu dengan yang lainnya.
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Seiring perkembangan zaman banyak masyarakat yang belum 
mengetahui tentang adat pernikahan, adat kehamilan, adat kelahiran, 
dan adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali. Selain 
itu juga sebagian masyarakat suku Bali masih banyak yang belum 
paham akan jenis dan makna tanaman yang digunakan pada prosesi 
ritual/upacara adat pernikahan, adat kehamilan, adat kelahiran, dan 
adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali di Desa 
Bali Agung. 
Pada ritual/upacara adat pernikahan, adat kehamilan, adat 
kelahiran, dan adat kematian terutama yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Bali di Desa Bali Agung belum diketahui jenis- 
jenis tanaman yang dimanfaatkan pada prosesi ritual tersebut. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang “Studi Etnobotani 
Pemanfaatan Tumbuhan Pada Ritual Adat Istiadat Masyarakat Suku 
Bali Di Desa Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan”. 
                                                             






C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan ritual adat 
pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan 
ritual adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Bali. 
2. Kurangnya pemahaman masyarakat suku Bali akan makna 
tanaman yang dimanfaatkan dalam prosesi ritual adat 
pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan 
ritual adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Bali. 
3. Belum diketahui jenis tanaman dan bagian tanaman yang 
digunakan dalam prosesi ritual adat pernikahan, ritual adat 
kehamilan, ritual adat kelahiran, dan ritual adat kematian 
yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali.  
4. Belum diketahui cara pemanfaatan tanaman dalam ritual 
adat pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, 
dan ritual adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat 
suku Bali. 
5. Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman 
masyarakat suku Bali akan makna tanaman yang 
dimanfaatkan dalam prosesi ritual adat pernikahan, ritual 
adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan ritual adat 
kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali. 
 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis 
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jenis tanaman dan bagian tanaman yang digunakan dalam 
prosesi ritual adat pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual 
adat kelahiran, dan ritual adat kematian yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Bali di Desa Bali Agung Kecamatan Palas 





2. Cara pemanfaatan tanaman dalam ritual adat pernikahan, 
ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan ritual adat 
kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti 
pada penelitian ini yaitu: 
1. Jenis tanaman dan bagian tanaman apa saja yang 
dimanfaatkan dalam prosesi ritual adat pernikahan, ritual 
adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan ritual adat 
kematian yang dilakukan masyarakat suku Bali di desa 
Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan? 
2. Bagaimanakah cara pemanfaatan tanaman dalam ritual adat 
pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan 
ritual adat kematian yang dilakukan masyarakat suku Bali 
di desa Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis tanaman dan bagian tanaman yang 
dimanfaatkan pada prosesi ritual adat pernikahan, ritual 
adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan ritual adat 
kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali di desa 
Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui cara pemanfaatan tanaman dalam ritual 
adat pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, 
dan ritual adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat 








G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Institut 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
masukan untuk menambah kepustakaan dan acuan untuk 
melanjutkan penelitian yang sejenis dan lebih mendalam 
dengan variable yang berbeda bagi institut UIN Raden Intan 
Lampung. 
2. Bagi Pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru biologi untuk 
memilih kegiatan dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
tentang Studi Etnobotani Pemanfaatan Tumbuhan Pada 
Ritual Adat Istiadat Masyarakat Suku Bali Di Desa Bali 
Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan. 
4. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi secara ilmiah dalam melakukan proses upacara 
adat. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penting terhadap 
penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi tema penelitian ini, 
karena dengan adanya hasil penelitian maka akan mempermudah 
dalam melakukan penelitian ini. Adapun yang menjadi pedoman 
penelitian yakni:  
1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh mahasiswa yang 
bernama Rini Dwi Rahayu, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Biologi, Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung 2019 yang berjudul “Studi 
Etnobotani Pada Proses Ritual Adat Pernikahan 
Masyarakat Suku Sunda, Jawa, Dan Bali Di Desa Bumi 
Daya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan”. 





pernikahan pada suku Sunda, Jawa, dan Bali. Dan 
membahas tanaman dan bagian tanaman yang digunakan 
dalam ritual adat pernikahan suku Sunda, Jawa, dan Bali. 
Serta membahas tentang faktor- faktor yang menyebabkan 
terdegradasinya budaya pernikahan suku Sunda, Jawa, 
dan Bali. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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 Sampel 
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 
snowball sampling. 
Yang membedakan dari penelitian ini dengan 
penelitian di atas adalah fokus ke penelitiannya. Penelitian 
di atas memfokuskan tentang tanaman dan bagian 
tanaman yang digunakan pada ritual adat pernikahan suku 
Sunda, Jawa, dan Bali yang terdapat di Desa Bumi Daya, 
Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan. 
Sedangkan peneliti memfokuskan mengenai tanaman dan 
bagian tanaman yang digunakan pada ritual adat 
pernikahan, ritual adat kehamilan ritual adat kelahiran, 
dan ritual adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat 
suku Bali, di Desa Bali Agung, Kecamatan Palas, 
Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan dilihat dari 
persamaan dari penelitian yang peneliti kaji adalah sama- 
sama membahas mengenai Studi Etnobotani pemanfaatan 
tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat istiadat. 
 
2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh mahasiswa yang 
bernama Devi Komalasari, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, jurusan pendidikan Biologi, Universitas islam 
Negeri Raden Intan Lampung 2018 yang berjudul “Kajian 
Etnobotani Dan Bentuk Upaya Pembudidayaan 
Tumbuhan Yang Digunakan Dalam Upacara Adat Di 
Desa negeri Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan 
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Kabupaten Pesisir Barat”. Penelitian ini membahas 
tentang bagaimana bentuk upaya pembudidayaan 
tumbuhan dibatasi pada tumbuhan yang digunakan dalam 
upacara adat pernikahan, kelahiran, mendirikan bangunan, 
bercocok tanam, ziarah kubur, kematian, dan nazar di 
Desa Negeri Ratu Tenumbag Kecamatan Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang menggunakan metode dekriptif. 
Tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik observasi purposive sampling.18 
Yang membedakan dari penelitian ini dengan 
penelitian di atas yaitu penelitian di atas memfokuskan 
tentang bentuk upaya pembudidayaan tumbuhan dibatasi 
pada tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat 
pernikahan, kelahiran, mendirikan bangunan, bercocok 
tanam, ziarah kubur, kematian dan nazar di Desa Negeri 
Ratu Tenumbang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 
Pesisir Barat. Sedangkan peneliti memfokuskan mengenai 
tanaman dan bagian tanaman yang digunakan pada ritual 
adat pernikahan, ritual adat kehamilan ritual adat 
kelahiran, dan ritual adat kematian yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Bali, di Desa Bali Agung, Kecamatan 
Palas, Kabupaten Lampung Selatan. Dilihat dari 
persamaan penelitian yang peneliti kaji adalah sama- 
sama membahas mengenai studi etnobotani tumbuhan 
yang digunakan dalam upacara adat. 
 
3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Mahasiswa yang 
bernama Irmawati, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN 
Alauddin Makassar 2016 yang berjudul “Etnobotani 
Tumbuhan Obat Tradisional Pada Masyarakat Di Desa 
Baruga Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur”. 
Penelitian ini membahas tentang tumbuhan apa saja yang 
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dimanfaatkan oleh masyarakat di desa Baruga, bagaimana 
cara mengolah tumbuhan tersebut untuk pengobatan 
tradisional dan bagian-bagian tumbuhan apa yang 
digunakan dalam pengobatan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Yang membedakan dari penelitian ini dengan 
penelitian di atas adalah fokus ke penelitiannya. 
Penelitian di atas memfokuskan tentang jenis tumbuhan 
dan bagian tumbuhan yang digunakan pada pengobatan 
tradisional oleh masyarakat di Desa Baruga, serta 
bagaimana cara pengolahan tumbuhan tersebut untuk 
pengobatan. Sedangkan peneliti memfokuskan mengenai 
tanaman dan bagian tanaman yang digunakan pada ritual 
adat (Pernikahan, Kehamilan, Kelahiran, dan Kematian) 
yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali di Desa Bali 
Agung, Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan. 
Sedangkan dilihat dari persamaan dari penelitian yang 
peneliti kaji adalah sama-sama membahas mengenai studi 
etnobotani. 
 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bali Agung Kecamatan 
Palas Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian dilakukan selama 
kurang lebih satu bulan. Objek penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Bali Agung Kecamatan Palas Kabupaten Lampung 
Selatan terutama pada masyarakat suku Bali. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi pada masyarakat suku Bali yang ada di Desa Bali 
Agung. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama satu bulan, yaitu pada 
bulan April 2021. Penelitian ini dilakukan di Desa Bali Agung 
Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan. Akan dilakukan 
observasi pada masyarakat suku Bali untuk mengetahui ritual 
adat pernikahan, ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan 
ritual adat kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali. 
3. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daftar pertanyaan untuk narasumber terpilih, alat tulis, dan 
kamera. 
4. Cara Kerja 
Penelitian Studi Etnobotani Pemanfaatan Tumbuhan Pada 
Ritual Adat Istiadat Masyarakat Suku Bali Di Desa Bali Agung 
Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan menggunakan 3 
teknik penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Teknik pertama  yang digunakan adalah teknik observasi. 
Teknik observasi dilakukan diawal penelitian apabila belum 
memiliki informasi dan gambaran yang jelas mengenai 
masalah penelitian. Hasil observasi yang didapatkan akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah 
penelitian yang akan dilakukan. Observasi akan dilakukan di 
desa Bali Agung pada penduduk bersuku Bali. Observasi ini 
dilakukan untuk mengetahui ritual adat pernikahan, ritual 
adat kehamilan, dan ritual adat kematian yang dilakukan 
oleh masyarakat suku Bali, jenis tanaman dan bagian 
tanaman yang digunakan pada prosesi ritual adat pernikahan, 
ritual adat kehamilan, ritual adat kelahiran, dan ritual adat 
kematian yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali di desa 









Teknik yang kedua adalah teknik wawancara. Teknik ini 
umum digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan 
data berupa data lisan yang berasal dari narasumber. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Wawancara akan dilakukan pada beberapa masyarakat suku 
Bali yang ada di desa Bali Agung yang berperan sebagai 
sampel. Pemilihan penduduk sebagai sampel pada penelitian 
ini dilakukan dengan cara snowball sampling. Snowball 
sampling merupakan salah satu metode pemilihan sampel 
dengan cara berantai, pemilihan sampel secara berantai dari 
orang yang telah diwawancarai akan didapatkan informasi 
mengenai narasumber selanjutnya, demikian seterusnya. 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara beberapa 
narasumber adalah berupa nama jenis ritual (adat 
pernikahan, adat kehamilan, adat kelahiran,  adat kematian), 
nama jenis tumbuhan yang digunakan dan bagian tanaman 
yang dimanfaatkan dalam prosesi ritual adat tersebut. Hasil 





Tabel. Data Hasil Wawancara 
 














1.  Pernikahan    
2.  Kehamilan     
3.  Kelahiran     
4.  Kematian     
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Teknik yang ketiga dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat 
data hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber. 
 
J. Penentuan Sampel 
Pada penelitian ini dalam menentukan sampel  menggunakan 
metode Snowball Sampling yaitu dengan mendapatkan responden 
berdasarkan rekomendasi dari responden sebelumnya. Snowball 
sampling merupakan salah satu metode pemilihan sampel dengan 
cara berantai, pemilihan sampel secara berantai dari orang yang telah 
diwawancarai akan didapatkan informasi mengenai narasumber 











A. Pengertian Etnobotani 
Etnobotani didefinisikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari 
pengetahuan tentang pemanfaatan, pengelolaan tumbuhan secara 
tradisional atau lokal oleh suatu etnis, suku, masyarakat, dan 
lingkungannya. Kajiannya merupakan studi interdisipliner dengan 
berbagai cabang ilmu lain, termasuk kajian antropologi, masyarakat, 
dan keanekaragaman tumbuhan. 
Etnobotani sebagai salah satu disiplin ilmu cabang dari biologi 
dan dalam kajian-kajiannya sering kali melibatkan disiplin ilmu 
lainnya. Sebagai suatu disiplin, etnobotani relatif baru walaupun 
praktek pemanfaatan tumbuhan telah dimulai sejak awal peradaban 
manusia. Dalam perkembangannya, disiplin etnobotani memiliki 
banyak definisi sesuai sudut pandang praktisnya yang beragam. 
Secara etimologi, kata etnobotani berasal dari bahasa Yunani yaitu 
ethnobotany (etnhos dan botany). Etnhos menggambarkan cara suatu 
suku atau etnis tertentu dalam memandang lingkungan alam, dan 
Botany yaitu ilmu tentang tumbuh-tumbuhan.21 
Menurut Waluyo dan Purwantto salah satu keunggulan dari 
studi enobotani adalah keberhasilannya dalam mengungkap 
pengetahuan yang dimiliki kelompok masyarakat atau etnik tersebut 
serta tingkah laku kearifan lokalnya dalam mengelola, 
memanfaatkan sumber daya alam lingkungannya. Hasil studi 
etnobotani juga dapat digunakan dalam membuka khasanah tentang 
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B. Pengertian Etnobotani Menurut Para Ahli 
Beberapa ahli menggunakan istilah etnobotani sebagai 
Aboriginal Botany. Sedangkan definisi dari etnobotani dalam 
Soekarman dan Riswan, seperti yang dikemukakan oleh para ahli 
seperti: 
 Hought etnobotani adalah suatu ilmu yang mempelajari 
tentang pemanfaatan tumbuhan berkaitan dengan budaya 
manusia. 
 Jones mendefinisikan bahwa etnobotani mempelajari 
hubungan masyarakat primitif dengan pemanfaatan 
tumbuhan. 
 Ford memberi batasan bahwa etnobotani sebagai ilmu 
yang mempelajari tumbuhan keseluruhan di dalam budaya 
manusia secara langsung. 
 Sheng- Ji et al mengatakan bahwa keseluruhan hubungan 
secara langsung antara manusia dengan tetumbuhan 
apapun manfaatnya. 
 Rifai dan Waluyo memberikan definisi bahwa etnobotani 
adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan budaya 
manusia dengan alam hayati di sekitarnya dan diutamakan 





C. Perkembangan Etnobotani 
Istilah Ethnobotany pertama kali diperkenalkan oleh ahli 
tumbuhan bernama John Harsberger pada tahun 1895 untuk 
mendeskripsikan penelitiannya tentang penggunaan tumbuhan oleh 
masyarakat primitive dan orang- orang aborigin. Dia pertama kali 
mendefinisikan ethnobotany sebagai studi yang mengkaji tentang 
bagaimana suku-suku asli menggunakan tumbuh-tumbuhan untuk 
pangan, tempat tinggal, atau sandang. Dengan demikian, secara 
sederhana etnobotani dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
                                                             





hubungan antara manusia atau kalangan etnis tertentu dengan dunia 
tumbuh-tumbuhan di lingkungan mereka. 
Berdasarkan pengertian di atas maka sangat jelas bahwa kajian-
kajian etnobotani lebih mengarah pada aspek sosiakultural 
masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
tumbuh-tumbuhan. aspek sosiakultural merupakan suatu hal yang 
bersifat sangat di namis sehingga hal ini sangat berpengaruh pula 
pada dinamika pemanfaatan tumbuhan oleh kalangan etnik tertentu. 
Oleh karena itu, Darnaedi menerangkan lebih lanjut bahwa 
etnobotani merupakan suatu studi yang mempelajari tentang konsep 
pengetahuan mengenai tumbuhan sebagai hasil perkembangan 
kebudayaan masyarakat. 
Pada fase-fase perkembangannya, etnobotani belum sepenuhnya 
memikat perhatian para peneliti botani, banyak peneliti-peneliti 
botani sebelum abad ke-19 lebih mengarah pada ekplorasi kekayaan 
tumbuh-tumbuhan di suatu kawasan sehingga kebanyakan 
menghasilkan publikasi-publikasi ilmiah yang memuat temuan- 
temuan taksa baru tumbuh-tumbuhan, akan tetapi pada saat ini 
kajian etnobotani mulai menarik perhatian banyak peneliti karena 
kajian etnobotani ternayata dapat mengintegrasikan multidisiplin 
ilmu seperti botani, antropologi, linguistic, farmakologi, kedokteran, 
sosiologi dan bidang keilmuan terkait lainnya.
24
 
Selama beberapa tahun terakhir, penelitian etnobotani di 
Indonesia maupun di Negara lain lebih banyak berfokus pada 
pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat., bahan makanan, bahan 
kosmetik, perkakas rumah tangga, dan bahan bangunan. Hal tersebut 
menunjukkan penelitian etnobotani yang mengkaji tentang 
pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat kelompok masyarakat 
tertentu masih terbatas. Berdasarkan data prosiding Seminar 
Nasional Etnobotani III, penelitian etnobotani mengenai ritual adat 
hanya 11% dari 73 penelitian yang di publikasikan. Setiawan 
mengatakan pengetahuan lokal penggunaan tumbuhan dalam ritual 
adat istiadat, penting diteliti karena merupakan salah satu kekayaan 
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D. Ruang Lingkup Etnobotani 
Etnobotani adalah cabang ilmu pengetahuan yang mendalami 
tentang persepsi dan konsepsi masyarakat tentang sumber daya 
nabati di lingkungannya. Dalam hal ini terdapat upaya untuk 
mempelajari kelompok masyarakat dalam mengatur sistem 
pengetahuan anggotanya menghadapi tumbuh- tumbuhan dalam 
lingkungannya, yang digunakan tidak hanya untuk keperluan 
ekonomi tetapi juga untuk keperluan spiritual dan nilai budaya 
lainnya. Dengan  demikian pemanfaatan tumbuhan-tumbuhan oleh 
penduduk setempat atau suku bangsa tertentu juga masuk kedalam 
ruang lingkup etnobotani. Pemanfaatan yang dimaksud adalah 
pemanfaatan baik sebagai obat, sumber pangan, dan sumber 
kebutuhan hidup manusia laiinya terkait dalam penelitian etnobotani 
adalah antara lain linguistik, anthropologi, sejarah, pertanian, 
kedokteran, farmasi, dan lingkungan.
26
 
Etnobotani merupakan gambaran keterkaitan antara suku 
bangsa dan penggunaan tumbuhan yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari- hari. Masyarakat berbagai suku di Indonesia telah 
lama memanfaatkan tumbuhan dalam berbagai aktivitas, di 
antaranya dalam upacara ritual keagamaan, upacara adat pernikahan 
tradisional, acara lamaran, upacara adat kematian, acara adat 
kehamilan, acara adat kelahiran, sebagai bahan obat, sebagai bahan 
pangan (bahan utama makanan sehari- hari, bumbu dalam masakan), 
sandang (bahan pakaian) dan papan (bahan bangunan, bahan 
peralatan rumah tangga, bahan omamen tempat tinggal), sebagai 
ramuan mandi, sebagai bahan kerajinan tangan, sebagai bahan 
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kosmetik dan parfum, sebagai bahan pewarna dan pengawet, sebagai 
bahan pestisida, sebagai sarana bermain, sebagai sarana tranportasi, 
dan sebagai sarana komunikasi.
27
 
Dalam Al- qur’an surat Yunus ayat 24 telah diperjelaskan 
tentang manfaat tumbuh- tumbuhan yang dapat diambil oleh 
manusia: 
ا ياۡأكُ إِ  آِء فاٲۡخخالاطا بِهِۦ ًابااُث ٱۡۡلاۡزِض ِهوه وا هُ ِهيا ٱلعه
ۡلٌاٰ صا آٍء أًا ياا كاوا ًۡ ياٰىِة ٱلدُّ ثاُل ٱۡلحا ا ها ُل ٱلٌهاُض ًهوا
لا  ِدُزوىا عا ههُۡن قاٰ ظايه أاۡهلُهاآ أًا اۡج وا يٌه ٱشه راِث ٱۡۡلاۡزُض ُشۡخُسفاهاا وا آ أاخا خهٰىٓ إِذا ُن حا عاٰ ًۡ ٱۡۡلا ۡيهاآ أاحاٰىهاآ أاۡهُسًاا وا
ِج لِقاۡىٖم ياخافاكه  ُل ٱۡۡلٓياٰ لِكا ًُفاصِّ
راٰ أاى لهۡن حاۡغيا بِٲۡۡلاۡهِطۚ كا ِصيٗدا كا هاا حا
ۡلٌاٰ عا  (٦٢) ُسوىا لاۡيًًل أاۡو ًاهااٗزا فاجا
Artinya: 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah 
dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya 
ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. hingga apabila 
bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 
tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir”. 
Dalam tafsir Ibnu Katsir Surat Yunus ayat 24, menjelaskan 
bahwa Allah SWT memberikan perumpamaan untuk kehidupan 
dunia dan perhiasanya, kecepaan habis dan hilangnya, diumpamakan 
dengan tumbuh-tumbuhan yang allah keluarkan dari bumi dengan 
adanya hujan yang di turunkan dari langit, berupa tanaman-tanaman 
dan buah-buahan yang berbeda-beda jenisnya dan tumbuh-tumbuhan 
yang di makan oleh binatang ternak berupa rumput, tumbuh-
tumbuhan, dan lain sebagainya. 
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Purwanto mendeskripiskan ruang lingkup bidang penelitian 
etnobotani yaitu sebagai berikut: 
1. Etnoekologi, mempelajari sistem pengetahuan tradisional 
tentang fenologi tumbuhan, adaptasi dan interaksi dengan 
organisme lainnya, pengaruh pengelolaan tradisional 
terhadap lingkungan alam. 
2. Pertanian tradisional mempelajari sistem pengetahuan 
tentang varietas tanaman dan system dan sistem pertanian, 
pengaruh alam dan lingkungan pada seleksi tanaman serta 
sistem pengelolaan sumber daya tanaman. 
3. Etnobotani kognitif, mempelajari tentang persepsi 
tradisional terhadap keanekaragaman sumberdaya alam dan 
tumbuhan, melalui analisis simbolik dalam ritual dan mitos, 
dan konsekuensi ekologisnya. 
4. Budaya materi, mempelajari sistem pengetahuan tradisional 
dan pemanfaatan tumbuhan dan produk tumbuhan dalam 
seni dan teknologi. 
5. Fitokimia tradisional, mempelajari tentang pengetahuan 
tradisional pengguanaan berbagai spesies tumbuhan dan 
kandungan bahan kimianya, contoh bahan insektisida lokal 
dan tumbuhan obat- obatan. 
 
E. Peran dan Tujuan Etnobotani 
Etnobotani merupakan bidang ilmu yang mengkaji hubungan 
antara masyarakat dengan dunia tumbuh-tumbuhan sehingga dengan 
dasar pengertin ini pada mulanya kajian etnobotani hanya menckup 
pengetahuan masyarakat terhadap jenis-jenis tumbuhan dan nilai 
manfaatnya secara langsung bagi mereka. Dalam perkembangannya, 
kajian etnobotani tidak sebatas menggali, membahas dan 
mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 
tumbuhan semata tetapi etnobotani harus berkembang untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan sosial budaya, ekonomi, kelestarian 






Etnobotani merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat secara turun-temurun dan 
dalam kurun waktu yang lama. Kontribusi dan peran etnobotani 
sangat luas dan beragam baik pada generasi saat ini maupun generasi 
mendatang diantaranya konservasi tumbuhan dan penilaian status 
dan konservasi tumbuhan, menjamin keberlanjutan persediaan 
makanan, menjamin ketahanan pangan lokal hingga global, 
memperkuat identik etnik dan nasionalisme, pengakuan hak 
masyarakat lokal terhadap kekayaan sumber daya  dan akses 
terhadapnya, berperan dalam penemuan obat- obatan baru, berperan 




Dalam kajian etnobotani, yang sering menjadi fokus penelitian 
adalah kegunaan tumbuh-tumbuhan sebagai sumber pangan, obat- 
obat tradisional, penghasil pewarna, penghasil serat, bahan kerajinan 
atau anyam-anyaman, ritual adat dan kayu bakar. Namun demikian, 
kebiasaan masyarakat dalam memanfaatkan tumbuh- tumbuhan 
tidak selalu sama sehingga pengelompokan kegunaan tumbuhan 




Penelitian-penelitian etnobotani memiliki tujuan yang sangat 
luas yaitu: 
 berkontribusi besar dalam mengembangkan bidang ilmu itu 
sendiri dan inovasi atau penemuan-penemuan baru. 
 sebagai upaya dokumentasi dan pelestarian kekayaan 
kearifan lokal masyarakat dan sumber daya tumbuhan di 
sekitarnya. 
 Sebagai bahan pertimbangan kebijakan pembangunan yang 
lebih luas. 
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Dalam skala yang lebih luas, Hakim menyimpulkan bahwa 
etnobotani dapat berperan sebagai: 
1. Upaya konservasi tumbuhan dan sumber daya hayati 
lainnya. 
2. Inventori botanik dan penilaian status konservasi jenis 
tumbuhan. 
3. Menjamin berkelanjutan persediaan pangan lokal, regional 
dan global, termasuk sumber daya hutan non kayu. 
4. Menyelamatkan praktek pemanfaatan sumber daya secara 
lestari yang terancam punah akibat kemajuan jaman. 
5. Memperkuat identitas etnik dan nasionalisme. 
6. Keamanan fungsi lahan produktif dan menghindari 
kerusakan lahan. 
7. Pengakuan hak masyarakat lokal terhadap sumber daya. 
8. Mengidentifikasi dan menilai potensi ekonomi tanaman dan 
produk turunanya untuk berbagai manfaat. 
9. Berperan dalam penemuan obat-obatan baru. 
10. Berperan dalam penemuan bahan- bahan yang ramah 
lingkungan. 
11. Berperan dalam perencanaan lingkungan yang 
berkelanjutan. 
12. Berperan dalam meningkatkan daya saing daerah dalam 
bidang pariwisata. 
13. Menciptakan ketentraman hidup secara spiritual.30 
 
F. Tinjauan Tentang Tumbuhan 
Indonesia yang beriklim tropis mempunyai tanah subur 
sehingga banyak jenis tumbuhan yang dapat tumbuh. Sejak jaman 
dahulu, manusia sangat mengandalkan lingkungan sekitarnya untuk 
memenuhi kebutuhannya, misalnya untuk makan, tempat berteduh, 
pakaian, obat, pupuk, parfum dan bahkan untuk kecantikan. 
Kekayaan alam disekitar sebenarnya sangat bermanfaat dan belum 
sepenuhnya digali, dimanfaatkan, atau bahkan dikembangkan. 
                                                             





Ilmu yang mempelajari tentang hubungan manusia dengan 
tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya secara tradisional disebut 
etnobotani. Tradisi pengetahuan masyarakat lokal di daerah 
pedalaman tentang pemanfaatan tumbuhan untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam sehari-hari telah berlangsung sejak lama 
contohnya dalam pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat istiadat. 
Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam suatu 
masyarakat tradisional sangatlah penting, karena akan menambah 
keanekaragaman sumber daya nabati yang bermanfaat serta dapat 





Ritual menurut Winnick ialah a set or series of acts, usually 
involving religion or magic, with the sequence established by 
tradition, they often stem from the daily life. Ritual adalah 




Dirks menyebutkan bahwa dalam melihat ritual, dia lebih 
menekankan pada bentuk ritual sebagai penguatan ikatan tradisi 
sosial dan individu dengan struktur sosial dari kelompok. Integrasi 
itu dikuatkan dan diabadikan melalui simbolisasi ritual atau mistik. 
Jadi ritual dilihat sebagai perwujudan esensial dari kebudayaan.
33
 
Manusia lahir memang memiliki instink untuk melakukan 
ritual. Dalam konteks modern pun masyarakatnya tidak pernah 
terlepas seperti misalnya ritual mandi tertentu yang dilakukan rutin 
oleh para selebritis untuk mempertahankan kulitnya tetap awet, 
pesta- pesta yang di lakukan untuk merayakan hari penting tertentu 
dan lain sebagainya. Ritual menandai suatu perilaku formal yang 
tampaknya bukan ditanamkan oleh kepentingan atau rasionalisasi 
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dari finalitas menurut makna-makna rasional. Perilaku ritual bersifat 
simbolis, yaitu menyatakan sesuatu tentang keadaan persoalan- 
persoalan, tetapi tidak harus memiliki implikasi tindakan.
34
 
Ritual-ritual tersebut dilakukan berbeda sesuai dengan tempat 
dan waktu. Tempat dan waktu inipun memiliki kekhususan karena di 
yakini memiliki pengaruh yang luar biasa bagi pelaku ritual yang 
meyakininya. Secara lebih lengkap, dalam sistem ritual (upacara) 
tersebut secara umum terdapat empat aspek, yakni: 
1. Tempat upacara keagamaan, 
2. Saat-saat upacara dilakukan, 
3. Benda-benda dan alat upacara, 




Aspek pertama berhubungan dengan tempat-tempat keramat 
seperti makam, candi, pura, kuil, gereja, masjid, dan lain sebagainya. 
Aspek kedua yaitu mengenai waktu upacara seperti hari-hari 
keramat, jam-jam tertentu, dan lain sebagainya. Aspek ketiga benda-
benda yang dipakai atau yang dimanfaatkan sebagai sarana dalam 
prosesi ritual seperti tanaman, patung, alat-alat bunyi, lonceng, 
gendering, dan lain sebagainya. Aspek ke empat mengenai para 
pelaku ritual keagamaan maupun ritual adat istiadat yaitu pendeta, 
biksu, dukun, ketua adat, dan lain sebagainya.
36
 
Ritual sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
keberadaan setiap individu manusia maupun kelompok masyarakat, 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari ritual dan upacara-upacara 
musiman sangat mendominasi kehidupan manusia. Diketahui bahwa 
sejak manusia lahir hingga meninggal terdapat banyak ritual yang 
dilakukan dalam siklus hidupnya. Ritual juga termasuk cara individu 
                                                             








dan kelompok dalam masyarakat yang melakukannya dengan 




H. Adat Istiadat 
1. Pengertian Adat Istiadat 
 Adat istiadat adalah bagian dari kebudayaan, yaitu adat 
istiadat ada di dalam wujud kebudayaan yang pertama (sistem 
budaya yaitu: sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan-
gagasan, niai-nilai, norma-norma, peraturan-peraturan, adat- 
istiadat, dan lain sebagainya). Secara sederhana pengertian adat 
istiadat adalah apa yang dianggap baik oleh manusia dalam 
masyarakatnya, kemudian hal itu dilakukan secara berulang- 
ulang dan kemudian dijadikan aturan di dalam kehidupan 
masyarakat tersebut, sehingga kehidupan dapat menjadi lebih 
baik dan teratur, sehingga lebih mudah mencapai kehidupan 
yang adil, makmur, dan sentosa atau hidup damai (damai, 
aman, menyenangkan, adil, dan indah). Adat istiadat juga 
mengatur bagaimana manusia dari masyarakat suku-bangsa itu, 




2. Unsur-Unsur Adat Istiadat 
 Adat istiadat, istilah adat berasal dari Bahasa Arab, yang 
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang berarti 
“kebiasaan”. Adat atau kebiasaan adalah tingkah laku seseorang 
yang terus menerus dilakukan dengan cara tertentu dan diikuti 
oleh masyarakat luar dalam waktu yang lama. Adat istiadat 
meliputi beberapa unsur yaitu: 
1) Adanya tingkah laku seseorang. 
2) Dilakukan terus menerus. 
3) Adanya dimensi waktu. 
4) Diikuti oleh orang lain. 
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Adat istiadat menunjukkan bentuk, sikap, tindakan (perubahan) 
manusia pada masyarakat suku bali untuk mempertahankan adat 




Adat muncul sebagai struktur dasar dari seluruh kehidupan dan 
menegaskan ciri kepribadian suatu masyarakat. Oleh karena itu, adat 
biasanya memiliki cerita atau mitos suci, watak-watak asal usul yang 
gagah dan unggul, serta memberikan dasar makna terhadap setiap 
peristiwa dalam kehidupan manusia, serta eksistensi institusi dalam 
masyarakatnya. Dengan demikian, dalam masyarakat tradisi adat 
memiliki kedudukan suci hingga mencapai martabatnya. Sehingga 
adat memberi makna konfigurasi yang mendalam serta makna 
kestrukturan dalam sebuah masyarakat dan kebudayaannya. Adat 
merupakan identitas yang berfungsi untuk mengintegrasikan seluruh 
masyarakat dan kelompok kecil masyarakat tersebut. Setiap 
kelompok akan dikenali oleh kelompok lain dengan perbedaan 
adatnya. Dalam rangka ini, adat juga menjadi identitas subkultur 
tertentu, seperti masyarakat Bali membedakan adat orang Jawa, 
Sunda, Lampung, Palembang, dan lain sebagainya.
40
 
Adat kebiasaan pada dasarnya teruji secara alamiah dan niscaya 
bernilai baik, karena kebiasaan tersebut merupakan tindakan social 
yang berulang-ulang dan mengalami penguatan (reinforcement). 
Apabila suatu tindakan tidak dianggap baik oleh masyarakat maka ia 
tidak akan mengalami penguatan secara terus-menerus. Pergerakan 
secara alamiah terjadi secara sukarela karena dianggap baik atau 
mengandung kebaikan. Adat yang tidak baik akan hanya terjadi 
apabila terjadi pemaksaan oleh penguasa. Bila demikian maka ia 
tidak tumbuh secara alamiah tetapi di paksakan.
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Di Bali, upacara adat dan agama di samping memiliki nilai 
estetis, juga memiliki nilai kebutuhan, etis, simbolis, dan sakral. 
Nilai etis tampak dimana pada upacara adat dan agama berisi atau 
mengandung anjuran untuk selalu mengutamakan rela berkorban dan 





I. Pernikahan  
Pernikahan merupakan sesuatu yang penting dalam sistem 
kekerabatan di Bali. Melalui pernikahan, seseorang warga Bali telah 
dianggap menjadi warga penuh dari masyarakat. Selain itu, orang 
Bali yang sudah menikah akan memperoleh hak-hak dan kewajiban 
seorang warga komunitas dan warga kelompok kerabat.
43
 
Di samping itu juga dalam masyarakat tradisional contohnya 
dalam masyarakat suku Bali yang masih memegang teguh akan 
tradisi budaya dari leluhur sebelum melakukan pernikahan mereka 
melakukan suatu ritual atau suatu upacara yang di dalam prosesi 
ritualnya akan memanfaatkan tanaman sebagai sarana prasarana 
dalam prosesi ritual tersebut. 
 
J. Kehamilan 
Kehamilan merupakan keadaan dimana janin di kandung di 
dalam tubuh wanita, yang sebelumnya diawali dengan proses 
pembuahan dan kemudian diakhiri dengan proses persalinan 
(melahirkan). Dalam masyarakat suku Bali selama janin masih di 
dalam kandungan seorang wanita, mereka melakukan suatu ritual 
atau upacara pada usia kandungan 5/6 bulan upacara tersebut di 
namakan magedong- gedongan yang tujuannya untuk mendoakan si 
jabang bayi yang ada di dalam kandungan agar mendapatkan 
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keselamatan. Dalam hal ini masyarakat suku Bali memanfaatkan 
tanaman sebagai sarana dalam melakukan prosesi upacara tersebut. 
 
K. Kelahiran 
Pada masyarakat tradisional yang masih memegang teguh tradisi 
dari leluhur mereka khususnya pada masyarakat suku Bali. Mereka 
melakukan upacara kelahiran. Dimana upacara ini dilaksanakan pada 
waktu bayi baru di lahirkan. Pada adat kelahiran upacara yang 
dilakukan oleh masyarakat suku Bali yaitu kepus puser, kambuhan, 
tiga bulanan, dan wetonan. Dalam melakukan upacara kelahiran 
masyarakat suku Bali memanfaatkan tanaman yang dijadikan 
sebagai sarana dan prasarana dalam melaksanakan upacara tersebut. 
 
L. Kematian  
Istilah kematian berasal dari kata mati yang berarti sudah hilang 
nyawanya atau ruhnya ataupun tidak hidup lagi. Selanjutnya arti 
mati yang sering dipakai dalam istilah sehari-hari mengandung tiga 
pengertian yaitu pertama, kemusnahan dan hilangnya total roh dan 
jasad. Kedua, terputusnya anatar roh dan jasad. Ketiga berhentinya 
budidaya secara total. Arti kematian dalam kamus bahasa Indonesia, 
kematian adalah perihal mati, perkumpulan yang mengurus atau 




Ritual kematian adalah suatu kegiatan atau aktivitas manusia 
sebagai makhluk beragam dan berbudaya yang berusaha 
menjalankan serangkaian tindakan menurut adat istiadat ataupun 
agama. Seperti halnya pada masyarakat suku Bali yang masih 
memegang teguh tradisi leluhur, dimana ritual kematian di sebut 
dengan Ngaben. Pada ritual ngaben ini masyarakat suku Bali 
memanfaatkan tanaman sebagai sarana dalam prosesi ritual tersebut. 
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